Dari *Ali bin Abi Tholib radhiallaha®anbu, belion
berkata bahwa Rasulullsh shallallabu ‘alaihi wa sallam
ersabda,

“Orang pelit it adalah orang yang ketika discbut

bersalaman, schaiknya tidak dilakukan karena termasuk
membuat lalai. Kecuali jika dikhawatirkan terdapat
mafsadat, maka ketika itu tidoklah mengapa
menyambut sodoran tangannya, akan tetapi tidak boleh
Jitambah dengan obrolan, Dan jelaskan padanya sctclah

namsaky in engyan bershalawat” (HR. Tirmis 1546
dan Ahmad 1 201, Syaikh AL-Albani mengatakan hadis
imi shahih).

Dalam Asnal Matholib salah sam fikih syafi‘iyah

i yang mende khotib bershal

hendaklah ia IIKIIbL!.l\LJH suaranya ketika mnnh)l.h
shalawat tersebut.” ulama syafi’iyah lainnya
menyatakan sunnah wntuk diam dan tidak wajib
menjuwab shalywat

Ulama hambali menyatakan bolehnya menjawab
shalawat ketika dincapkan, namun jawabiya dengan
suara sirr (linily) sebagaimana doa

Intinya, adka dua dalil dabam masalah ini yair dalil yang
memerintahkan untuk menjawab shalawat dan dalil
yang memerintahkan untuk dinm saat imam
berkhotbah. Jika kita kompromikan dua dalil terscbat,
yang Iebih afidhal adalah menjawab shalawat dengin
suara sirr i lirih).

Menjawab Orang yang Bersin

Syaikh Muhammad bin Sholeh Al ‘Utsaimin ditanya,
pa lukum menjawab salam dan menjawab bersin
saat khotbah Jumar? Apa jugs hukum menyodorkan
tangan pada orang yang ingin bersalaman ketika imam
berkhothah’
Jawaban beliau rmhimahullah, “Menjawab salam orang
lain dan menjawab bersin sast imam berkhatbah tidak
iperbolehlean. karena hal ins termasuk berbican yang
terlarang dan hukumya haram. Karena scorang muslim
{yaitu jamaah) tidaklah diperintahkan untuk
mengucapkan salam kala itu. Dikarenakan salamnya
tidok diperintahkan, maka demikian pula dengan
balusanmya.
Orang yang bersin pun tidak diperintahkon
mengeraskan bacoan “alhamdulillah” tatkala imam
berkbotbah. Oleh karenanyn, ucapannya tidak perlu
ibalas dengan seapan ‘yarhamukallah*

shalat habwa pembicaraan sant khotbah it harm
iMajmis’ Fatawa wa Rosall bau *Utsaimin, 16: 3
Syamilab)

Herbicara dengan Klsotib

Berbicara dengan khotib saat khotbah diperbolehkan
jika s hajat, baik ketika khotib memulai pembicaman
ntaw memulai bertanya, atau ketikn menjawab
pembicamannyn. Schagaimana discbutkan dalam hadis
Anas bin Malik radhiallahuanhu, ia berkata,

“Ada seorang Arab bodui mendatangi Rasulullah
shallallahu “alaihi wa sallam dan saat it belia sedang
berkhothah Jumat. la berkata, “Wahai Rasulullah,
hewan ternak pada binasa ...” (HR. Bukhari no. 1029).
Arab adui mengucapkan demikian karena hujan tidak
kunjung berhenti sctelah Nabi shallallahu “alaihi wa
sallam meminta bajan lewat shalat istisgo” sching;
Iewan-lewan temak pun mati. In meminea kepada Nabi
shallallshy *alaihi wa sallam supaya berdoa agar hujan
dibentikan,

Begitu pula dalam kisah Sulaik, Dari Jabir bin * Abdillah
mdhiallabu’anbu, ia berkata,

“Sulaik Al-Ghothofani datang pada hari Jumat dan
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sedang
berkhotbah. In masuk dan longsung duduk. Belion pun
l\lL.ll.l padla Sulaik, aik. berdirilab dan
d hiyyatul masjid),
persin -uu shalatm {agar h... mendengar khothah,
Lantas beliau bersabda ika saloh scomng di
antara kalian menghadini shalat Jumat dan imam
berkhotbah, setaplah kerjakan shalat sunnab dua raka's
dan persingkatlah.” (HR. Bukhari no. 930 dan Muslim
wo. §75) (Shahih Figh Sunnah, 1: 589),
Diemikian bahasan rumaysho.com tentang berbagai
masalsh seputar obrolan atau pembicaran saat imam
berkhothah Jumat. Intinya, asal obrolan saat khothah
adalah haram k\:ualu jika oda hajat atau maslahat

g yang ingin
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Berbicara Ketika Khothah Jumat

Oleh : Ummul Hamam, Riyadh KSA

etika menghadini shalat Jumat di masjid, tentu ada
adab yang harus diperhatikon. Di aniara adab
serscbut adalah diam ketika imam berkhotbah

Berbagai Hadis yang Menunjukkan Larangan
Dalam hadis riwayar Muslim, dari Abu Hurairah
radhinllahisanhy, ia berkata bahwa Rasulullah shallallshu
“alathi wa sallam bersabda,

“Barangsiapa yang berwndhu, labumemperbagus wudhunya
kemudian in mendatangi (shalat) Jumat, kemuodian (di sant
khothah) in betul-betul mendengarkan dan diam, maka
dosanya antora Jumat sast ini dan Jumat schelumnya
ditamnbah tiga hari akan diampuni. Dan barangsiapa yang
bermain-main dengan tongkar, maka in benar-benar
melakukan hal yang batil {lagi tercela) ™ (HR, Muslim no.
857)
Darni Ibou Abbas radheallahu®anha, Nabi shallallahu *alaihi
‘wa sallam bersabda,
“Barangsinpa yang berbicara pada saat imam khotbak
Jumat, maka ia seperti keledai y
lembaran {aninya: ibadahnya sia at,
pen.). Siapa yang diperintahkan ||n|n|l: duln {lalu tidak
diam), maka tidak ada Jumat baginya (erinya: b
Jumatnya tidak sempurna, pen. ).” (HR. Ahmad |: 230, Hadis
ini dlha"iTkata Synikh Al-Albani)
D man Al Farisi radhiallabu‘anha, ia berkata bahwa
Rasul shallallahu “alaiki wa sallam bersshda,
“Apahila seseorang mandi pada hari Jumat, dan bersuci
semampunya, lalu memaksi minyak dan harum-haraman
dan rumahnya kcmm!l.m i keluar rum; ntas i tidak
gkahi pundak

lainnya.” (HR. Bukhari mo. 883)

Iial- Abu Hurairah radhiallahe®anhu, Nabi shallallahy
“alaihi wa sallam bersabda,

ika enghan berkata pada sahabatmu pada hari Jumar,
Diamlah, khotib sedang berkhotbah!" Sunpguh engkan
telah berkata sin-sia."(HR. Bukhan no, 934 dan Muslim no,
&51),

Kalam Ulama

An Nadhr bin Syumail berkata, “Laghowta bermakna luput
dari pahala.” Ada pula ulama yang berpendapat, maksudnya
aialah tidak mendapatkan keutamaan ibadah Jumat, LI«|||.|
lain berpendapal bahwa yang dimaksud adal
Jumatnya menjadi shalat Zhubwur biasa (Fathul Bars,

Ibnu Battol berkata, “Parn ulama yang biasa |m.n|hr| fatwa
menyatakan wajibnya diam kala khotbah Jumat.”

Bukhari, 4; 1 38, Asy-Syamilsh)

Yang dimaksudkan “tidak ada Jumat baginya™ adalah tidak
ada pahala sempurna seperti yang didap
yang diam. Karcna par fagoha bersepakat bahwa shala
ang yang berbicara i sah, dan tidak perla diganti
gan ]|u||urc||lpulr.| L (Penjelasan b Battol dalam
H\Jrll Al Bukhar, 4; Syamil;
gobrol™ Ketika Imam Berkhotbah, Haram ataukah
Makruh?

“Hadis di atas
menunjukkan lamngan berhicars dengan berbagai macam
bentuknyn ketika imam berkhothah, Begita jugn dengan
perkataan untuk menyurah orang diam, padshal asalnya
ingin melakukan amar ma’ruf kebaikan),
it pun tetap disebist *laghwu’ (perkataan yang sia-sia). Jika
seperti ity saja demikian, maka perkataan yang lainnya tentu
jielns tertarang, Jika kita ingin bernmar ma'ruf kala itu, maka
cukuplah sambil dinm dengan berisyarat yang membuat




orang lain paham. Jika tidak bisa dipabami, cukup dengan

sedikit perkataan dan tidak boleh lebih dari ita.

Mengenai hukum berbicara di sini apaksh haram ataukah
, para ulama berbeda pendapat. Imam Sy

rahimahallah memiliki dua pendapat dakam hal ini. Al-Qadhi

berl bahwa Imam Malik, lmam Abu Hanifah dan Imam
rahimahumuliah serta kebanyakan berpendapat

jibnya dizm sast khothah

Dalam hadis discbutkan, “Ketika imam berkhaotbah™, Ini
menunjukkan habwa wajiboya diam dan larangan berbicara
adalah ketika imam berkhothah saja, Inilah pendapat
madzhab Syafi'i, Imam Malik dan mayoritas ulama
Herbeda 1 wajib diamm
sampai imam kelaar ahih Muslim, 6: 138139

Memperingatkan Orang Lain Sast Khotbah Cakup
dengan Isyarat

Schagaimana kata Imam Nawawi rahimahul bl di atas, *Jika
kita ingin beramar ma'ruf kala itu, maka cukuplah sambil
diam dengan berisyarst yong membuat orang lain paham
Jilka ticdak bisa dipabari, cukup dengan sedikit perkataan dan
tidak boleh lebih dan itu,”
rnyataan di atas didukung dengan hadis Anas bin Malik. la
n Rasulullahh shall;

\|I.\ allabu “a
menjawab, Para sahabat laku
duduk, mamun
Mundzir no. |80 Tbnu Khuzaimah no, 1796), Hadis i
menunjulkan bahw ra sahabat melal wmar ma“ruf’
loetika imam berkhathah hanya dengan isyara,

r>|o" Iboul

Menjawab Salam Orang Lain Saat Khotbah

Termasuk d n larangan adalah b sal; ung lain

Menjawah Salam Khotib

Jika imam mengucapkan salam ketika ia naik nmnlur hukum
menjawabays ah fardbu kifayah (artinya; jika

sudah mengucaphkan, yang .un;.un.url.manlxmm.n

Dialam kitab Al-Inshof (4: 56, As:
fikih Maxdzhab Hansbali dischuatk:

amilah), salah satu kitabh

“Menjawab salam imam (ketika i |||_|\-|L dan menghadap
jamaah) dan juga menpawal alah sesual yang
diperintabkan dan hukumnys fardt k.l.u.. s bagi para jumash
kaum muslimin.”

Jika menjuwab salam kala ity diperintabkan, maka
jowabannya pun dengan suarm johr, demgan suora vang
idengar aleh imam. Mula *Ali Al Qori berkata,
“Menjowab salam dan tidak terdengar (di telinga orang yang
memberi salam), it belum menggugur
(Mirgotul Mafstih Syarh Misykatul 3
Syamilsh)

jawab Kamandang Adzan

abi shallallahu *alkaibi wa sallam berssbda,

“Jika kalian mendengas kumandang adzan dari muadzin,
maka ucapkanlah seperti y
384).

ia ucapkan.” (HR. Muslim no,

Synikh Muhamasd bin Sholeh Al
“Ursaimin berkata, “Jika imam telah memberi salam Lq ada
jamaah, ia disunnahkan duduk hingga sclesai k

Muslim Australia Produksi Kartun Islami

pin K itas Muslim Australi
yang tergabung dalam National Council
Imam Australia {ANIC) menyambut baik
diluncurkannyn sebush salurman karun alternatif
Ibagi anak-anak muslim, dalam OnedKids.

Presiden ANIC, Syekh Shady Alsuleiman
mengatakan saluran kartun ini sebagai alternatif
dari kartun Peppa Pig yang populer bagi anak-anak
di Australin, Syekh Shady menilai Peppa Pig
memberi gambaran yang kurang tepat bagi anak-
anak Muslim Ausiralia, ¥

menggambarkan seckor bal

dan keluarganya.

Hadirnya saluran kartun
Oncd4Kids merupakan
dukungan terhadap program
vang merangkul dan'

Islam, sesu;

S X aiia i SsdARil seosaab serid TRy
{dengan mengucapkan yang semisal) karena Nabi shallallshy
“aluihi wa sallam bersabda, “Jika kalian mendengar seruan
muadzin, maka ucapkanlah seperti yang ia ueapkan.” Hadis ini
h umum. Jika imam berads f mimbar, hendaklah ia

fran, begita |'|||'||n.1kr||un| Hendaklah me

ketika imam berkhot Lasannya cukup dengan isyarat
(Shahih Figh Sunnah, 1: $89)

kh *Abdul *Aziz bin *Abdillsh bin Bax rbimahullah

“Menjawab salam saat khotbah tidaklah

khobah, Jika ada yang mem
padan, malka cukuplah balas dengan isyarat scbagaimans
halnya jika engkau diberi = n ketika shalat, yaita
membalasnya cukup dengan isyart. ... Jika ada di antara
ang memberi salam sedanghan saat iy imam
sedang berkhotbah, maka balaslah salamnya dengan isyarat,
bisa dengan tangan atau kepala. Itu suds
alhamdulitlah,”

afazh ‘hayya “alash sh
hendaklah mercka ucapkan “laa
billah"."

Adapun menjawab adran kala it cukup dengan suars lirh
va dan drikir adalah demikian. Allah

berfirman,

“Dan schutlah (nama) Rabbmu dalam hatimu dengan
merendahks . dan dengan tidak
5

ah kepada Rabma dengan berendah diri dan suara
yang lembul. Sesungpubnya Allah tidak menyukai orang-
omng yang melampaui batss.” (QS. ALA'raf: $5)

Menjawab Shalawat Nabi shallallahu “alaihi wa sallam

saat Khotib sedang Khutbah

dmg:m prinsip, etika dan nils

i agama Islam,” katn din
dilansir dari Telegraph.co.uk,
awal Desember lalu.
OnedKids merupakan perusahan di Sydney yang
memproduksi scara anak-anak dengan tema lslam
yang mendapatkan sumber dana dari proyek
Barakah Hills, scara anak alternatif dari kartun
Peppa Pig.
"Seperti kitn ketahui Muslim rota-rata tingkot
kelahiran lebib tinggi, ditambah peningkatan
jumlah anak-anak muslim waktu menonton video

di perangkat, komputer, dan tele
bertambah, Dengan dukungan anda, (lne-l!wl.-
berharap dapat menyelesaikan produksi seri baru,
Inshia Allah,” dalam keterangan perusahann.

Seri terbaru dari kartun produksi OncdKids
bercerita tentang keluarga Abdullah di kota
mayoritas muslim Baraksh Hills. Episode ini akan
menceritakan “Ayah memberikan khutbah
pertama’ dan "Menghitung dalam Bahasa Arab’,

"Anak-anak akan beljar segala sesuatu dari
bagaimana menjaga perilaku,
hingga berhubungan dengan
masyarakat dan komunitas

J Muslim,” kata OnedKids
.l'_,‘ produser and dircktur, Subhi
Alshaik,

88 la menegaskan acara-searn
bertemakan Islam akan
memberi alternatif pada acara
‘sampah’ di tel Dimana

acara dari OnedKids ini mengajarkan yang terbaik
dan apa yung mercka butubkan untuk belajar,

Alshaik mengkritik kartun Peppa Pig mengandung

dak baik' bagi anak diantaranya mengajarkan

anak untuk menjadi sombong. Menurnuinya kritik

it bukan karena menggambarkan seckor babi,

vnng mrn]adl lorangan bagi Muslim untuk
ik terschul.
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